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ABSTRAK

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang dijadikan sebagai pedoman hidup
bagi umat Islam. Maka tidak heran jika al-Qur’an disebut sebagai kitab yang
sempurna dari semua aspek. Di antara aspek kesempurnaannya adalah rangkaian
kalimat serta hubungannya dalam satu ayat ataupun antarayat yang terjalin
secara padu dan utuh. Kejelasan hubungan ayat-ayat tersebut perlu adanya
pembuktian, mengingat bahwa urutan susunan ayat al-Qur’an bersifat tauqifiy,
sehingga patut diteliti bagaimana kepaduan dan keutuhan teks al-Qur’an yang
tersusun dari rangkian kalimat, baik dari segi bentuk ataupun makna. Oleh karena
itu, di dalam tesis ini dibahas kohesi dan koherensi yang difokuskan pada teks
ayat-ayat yang menceritakan kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an surat Yusuf.

Penelitian ini termasuk penelitian sinkronis, dengan jenis penelitian
pustaka (/ibrary research). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
dengan beberapa tahapan penelitian, yaitu tahap pengumpulan data melalui
penyimakan terhadap 111 ayat yang termuat dalam Surat Yusuf, kemudian tahap
analisis yang menggunakan metode padan, yaitu dengan cara menghubung-
bandingkan data-data yang dikumpulkan tersebut dengan teori kohesi (a/-
tamasuk) dan koherensi (al-tanasuq), serta diperkuat dengan teori-teori
kebahasaan, baik itu gramatika, retorika, dan bahkan teori dalam ilmu
munasabah al-ayah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa
poin simpulan, antara lain bahwa kohesi dalam teks kisah Nabi Yusuf yang
didasarkan aspek gramatikal diwujudkan melalui referensi, subtitusi, elipsis, dan
konjungsi. Sedangkan kohesi leksikal diwujudkan melalui reiterasi dan kolokasi.
Kemudian penanda koherensi yang termuat dalam teks tersebut meliputi
pertalian penambahan, perturutan, perlawanan, lebih, sebab-akibat, waktu,
pemilihan, cara, pengecualian, dan penyimpulan. Piranti-piranti kohesi tidak
hanya menjadikan teks tersebut kohesif, namun juga sekaligus koheren. Oleh
karena itu keduanya saling terkait. Keterkaitan keduanya dapat dilihat melalui
sebuah ayat yang tidak hanya memuat satu piranti kohesi, melainkan beberapa
piranti sekaligus, dan bahkan terdapat piranti koherensi pula. Terkadang
ditemukan rangakaian kalimat yang terkesan tidak koheren. Dalam kasus
tersebut, pemahaman tentang teori kohesi dan koherensi saja tidak cukup,
sehingga diperlukan pengetahuan dunia yang dapat direalisasikan melalui
penafsiran kontekstual, inferensi logis, dan juga melalui teori-teori yang
disepakati sebagai kaidah umum, seperti gramatikal, retorika, dan i/mu
munasabah al-ayah.

Kata kunci: kohesi, koherensi, kisah Nabi Yusuf, al-Qur’an.
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang
digunakan dalam tesis ini mengikuti Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil
keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan yang
diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama
Republik Indonesia pada tahu 2003, yaitu sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- ba b Be
O ta t Te
<& sa S Es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z Ha h Ha (dengan titik di
bawah)
c kha kh Ka dan ha
2 dal d De
3 zal z Zet (dengan titik di
atas)
B ra r Er
B zai z Zet
o sin S Es
g syin sy Es dan ye
%) sad $ Es (dengan titik di
bawah)
) dad d De (dengan titik di
bawah)
L ta t Te (dengan titik di
bawah)
L za z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain TR Koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
«a fa f Ef
3 qaf q Ki
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4l kaf k Ka
J lam 1 El
2 mim m Em
3 nun n En
9 wau w We
N ha h Ha
13 hamzah Apostrop
S ya y Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a A
- Kasrah i |
~ Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Nama Gabungan Huruf | Nama
Huruf
<+ = Fathah dan ya Ai adani
o+ 2 Fathah dan Au adanu
wau

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Harakat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
U T Fathah dan a a dan garis di
) alif atau ya atas
TP Kasrah dan 1 i dan garis di
_ ya atas
9 .. e Dammah u u dan garis di
dan wau atas




4. TaMarbutah
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua :
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau
dammah trasliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan dengan /h/.

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi
1. &g Rabbana
2, Jx Najjala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu J! .

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
Qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditrasliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf
Syamsiyyah atau Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan kata sambung.

Contoh :



No Kata Bahasa Arab Transliterasi

1. da Ar-rajulu

2. Ol Al-Jalalu

7. Hamzah
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir
kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi
1. XK Akala
. oeals ta'’khuduna
3. i) An-Nau'u

8. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital,
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
No. Kalimat Arab Transliterasi
U ) Tk W Wa ma Muhaamdun illa rasul
Cralladl “—’J 4l Tal Al-hamdu lillahi rabbil
'alamina
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9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tetentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan

dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.

Contoh:
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi
oy )\}, }éj & Q\) Wa innallaha lahuwa khair ar-
i raziqin/ Wa innallaha lahuwa
khairur-raziqin
O el Y el Fa aufu al-Kaila wa al-mizana/ Fa
auful-kaila wal mizana
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KATA PENGANTAR

lally (cblall Loy s s Llef alams comn 3 Ol 0T 5T (Ul b e

ameoy T oy coloy ade B Lo dat s eomally ) il sa e e 2oLl
ey Ll 4@.1.4-\3 M\w%wiu}y&ﬁj 4)\.35-%!\

Betapa besar ucapan syukur yang terlantun dari penulis atas terselesaikannya
tulisan ini. Tak sebentar waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya, bahkan aral
gendala pun ikut menghadang, hingga penulis harus memerah peluh keringat untuk bisa
mencapai pintu kesempurnaan yang diharapkan.

Sebagai bentuk apresiasi selesainya tulisan ini, penulis ingin mengungkapkan
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya atas bantuan, bimbingan, dan dukungan dari
semua pihak, karena penulis menyadari akan posisi dirinya sebagai makhluk yang hanya
berbekal seganggam akal dan secuil ilmu, tentu tiada pernah bisa mengikis aral hanya
seorang diri. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Ibunda tercinta yang tak pernah luput dari lantunan doa untuk kesuksesan penulis.

2. Prof. Drs. Akh. Minhaji, M.A., P.hD., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

3. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D., selaku direktur Pascasarjana, beserta para staf
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A. selaku ketua prodi. Agama dan Filsafat, beserta para
staf.

5. Dr. Zamzam Afandi, M.Ag yang merelakan waktunya untuk membimbing penulis
dalam penulisan tesis.

6. Prof. Dr. Syihabuddin Qalyubi, selaku penguji dalam sidang tesis ini. Terimakasih
telah memberikan saran-saran perbaikan untuk mencapai kesempurnaan tulisan ini.

7. Ketua prodi Agama dan Filsafat, Bapak Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A beserta

stafnya.
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Seluruh dosen IBA yang telah mengajarkan ilmu dan memberikan motivasi kepada
penulis.

Seluruh sahabat angkatan *13 (Gus Hanani, Gus Isyqi, Mas Dwi Abu, Ja’far, Roro,
Ahdiyat, Reisyaf, Bang Ipul, Bang Adi, Bang Dinul, Mas Muaz, Mas Amhar,
Hasanah, Hana, Niswah, Nisa, Nurul H., Nurul Is, Balqis, ) yang senantiasa menjadi
inspirator bagi penulis untuk pengalaman berharga selama kurang lebih dua tahun.
Persahabatan singkat ini akan selalu menjadi kenangan manis.

Tika Fitriyah, M.Hum., sahabat paling istimewa, yang telah rela meluangkan waktu
untuk berdiskusi dan selalu sedia berbagi ilmu saat penulis mendapat kesulitan.
Perpustakaan pascasarjana akan selalu menjadi saksi bisu persahabatan kita.

Khoir Ifnawati yang selalu memberi semangat dalam meniti hidup.

dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah memberikan

bantuan moril dalam penyusunan tesis ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain, karena bahasa merupakan produk yang dihasilkan manusia dari pola
pikirnya. Keberadaan bahasa dalam kehidupan manusia juga tidak akan bisa
dipisahkan dari tanda atau sign, karena bahasa merupakan sistem lambang bunyi
berupa tanda-tanda yang secara konvensional digunakan oleh masyarakat untuk
saling berinteraksi dan berkomunikasi.

Memang bahasa bukanlah satu-satunya alat komunikasi, karena ada
berbagai bentuk komunikasi seperti isyarat aggota tubuh, lukisan, bunyi bedug,
bunyi kentungan, sirine dan bentuk komunikasi lainnya yang disepakati bersama
secara kolektif. Meski demikian, bahasa memberikan kontribusi yang lebih
kompleks dari pada alat komunikasi yang lain. Oleh karena itulah bahasa
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Tidak heran jika ada yang
mengatakan bahwa tidak akan ada peradaban manusia jika tidak ada bahasa.

Dalam penggunaannya, baik lisan maupun tulisan, bahasa bisa menjadi
satu kesatuan utuh secara sistematis dan sistemis, yang menjadi konsep dasar
terbentuknya sebuah teks. Dikatakan sistematis karena bahasa memiliki unsur-
unsur yang secara teratur tersusun menurut kaidah-kaidah tertentu sehingga

membentuk satu kesatuan, baik berupa kalimat, klausa, dan teks atau wacana.



Dikatakan sistemis karena bahasa terdiri dari empat komponen pembentuk
bahasa, yaitu sintaksis, morfologi, fonologi, dan semantik.

Berbicara tentang studi kebahasaan, pengkajian empat komponen bahasa
tersebut sudah sering dilakukan, seperti kajian terhadap kata, kalimat, bunyi, dan
makna. Hal itu dilatarbelakangi oleh semakin berkembangnya cakupan keilmuan
sintaksis, morfologi, fonologi, dan semantik dari masa ke masa sehingga
menyebabkan lahirnya aliran-aliran linguistik dengan berbagai macam teori,
mulai dari tradisional, struktural, hingga aliran transformasi. Akan tetapi kajian
pada tataran satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk teks atau
wacana masih kalah jumlahnya. Hal ini disebabkan oleh teori wacana yang
mendukung aspek kebahasaan terbilang masih sangat hijau dibandingkan teori
kebahasaan lain yang dianggap sudah pakem.

Kajian terhadap wacana adalah kajian yang tidak kalah pentingnya
dengan kajian terhadap aspek kebahasaan yang lain. Karena dalam linguistik,
wacana menempati posisi yang paling kompleks, mengingat bahwa wacana
merupakan satuan lingual yang berada di atas kalimat. Hal ini berarti wacana
mencakup kalimat, paragraf, penggalan wacana, dan wacana utuh.'

Sebagai satuan yang berada di bawah wacana, kalimat memiliki peran
penting dalam membentuk wacana. Karena rangkaian-rangkaian kalimat adalah
penentu apakah rangkaian kalimat itu merupakan teks atau bukan. Sebuah teks
akan disebut sebagai wacana jika suatu rangkaian kalimat memiliki keterpaduan

dan keserasian antara kalimat satu dengan yang lainnya.

' Baryadi, Dasar-Dasar Analisis Wacana Dalam Ilmu Bahasa (Yogyakarta: Pustaka
Gondo Suli, 2002), hlm. 2.



Keterpaduan dan keserasian dalam wacana berhubungan erat dengan
bagaimana membangun hubungan yang ada dalam suatu rangkaian kalimat
menjadi kohesif dan koheren. Dengan demikian pesan dan informasi yang
disampaikan dalam teks bisa ditangkap dengan jelas oleh pembaca tanpa
menimbulkan penafsiran yang ambigu. Untuk itu diperlukan kemampun dalam
memahami dan menggunakan berbagai sarana-sarana kohesi dan koherensi
dengan benar.

Secara definisi, kohesi mengkaji keserasian dari aspek formal pada
tataran intrakalimat dan antarkalimat dalam sebuah wacana. Sedangkan
koherensi keterpaduan aspek maknawi antara bagian-bagian dalam wacana.’
lebih lanjut lagi, Halliday dan Hasan juga menjelaskan bahwa secara umum
kohesi dibagi menjadi dua bagian, yaitu kohesi leksikal dan gramatikal.> Dua hal
inilah yang mengkaji struktur jaringan antarteks.

Adapun koherensi lebih difungsikan sebagai pembentuk keutuhan teks
yang direalisasikan dari hubungan semantis, bukan dipandang dari bentuk formal
seperti halnya kohesi.* Dari sini dapat dikatakan bahwa kohesi dan koherensi
memerankan peran yang penting dalam membentuk keutuhan wacana, dan juga
berpengaruh terhadap pemahaman informasi yang terkandung dalam wacana.
Sadar akan pentingnya peranan kohesi dan koherensi dalam wacana, maka

penulis tertarik untuk mengkajinya secara komprehensif.

2 Abdul Rani, dkk, Analisis Wacana: Sebuah Kajian Bahasa Dalam Pemakaian
(Malang: Banyumedia, 2006), hlm. 89.

’ Halliday & Rugqaia Hasan, Cohesion In English (London: Longman, 1976), him 274.

* Tarigan, Pengajaran Wacana (Bandung: Angkasa, 1978), him. 32.



Dalam khazanah Islam, al-Qur’an adalah sebuah teks yang berisikan
wacana paling kompleks. Dikatakan demikian karena al-Qur’an mengandung
berbagai macam aspek dalam kehidupan manusia. Maka tidak heran jika al-
Qur’an dijadikan pedoman dan pandangan hidup umat Islam. Selain itu, al-
Qur’an juga memiliki keindahan dari segi gaya bahasa yang digunakan serta
struktur kebahasaannya yang tersusun secara rapi.

Tidak hanya berhenti sampai itu, al-Qur’an juga diklaim mempunyai
pertalian antarkata dan antarayat yang menjamin keutuhan teksnya, sehingga
membentuk hubungan yang kohesif. Di samping itu, disebutkan juga bahwa al-
Qur’an membentuk hubungan semantis antarteks secara koheren, sehingga tidak
ada hubungan antara teks yang terputus dalam sebuah tema. Hal tersebut menjadi
daya pikat tersendiri yang dimiliki al-Qur’an, karena memang kompleksitas
keistimewaan al-Qur’an menjadi pusat perhatian yang menarik untuk ditelaah.
Maka, sudah menjadi hal wajar jika banyak ilmuwan yang berminat untuk
mengkaji dan menelitinya.

Salah satu bagian al-Qur’an yang dianggap memiliki keutuhan teks
adalah surat Yusuf, yang mana dalam surat tersebut berisi tentang kisah Nabi
Yusuf. Kisah Nabi Yusuf adalah kisah terlengkap yang diceritakan dalam al-
Qur’an. Bahkan al-Qur’an menyebutnya dengan ahsanu al-qashashi. Al-Qur’an
memang tidak mengungkapkan secara eksplisit mengapa kisah Nabi Yusuf
dikatakan sebagai kisa terbaik. Kisah ini memiliki keistimewaan tersendiri,

karena memuat berbagai kejadian secara kompleks di tempat yang berbeda-beda.’

> Ahmad Nofal, Surah Yusuf® Dirasah Tahliliyyah (Yordania: Dar Furgan, 1989), him. 9.



Selain itu, Surat Yusuf juga merupakan surat yang memiliki
keistimewaan tersendiri dan unik, karena di dalamnya dikisahkan satu pribadi
seseorang secara sempurna dalam banyak episode. Padahal biasanya Alquran
mengisahkan kisah seseorang dalam satu surat yang berbicara tentang banyak
persoalan, itu pun hanya diceritakan dalam satu atau dua episode, tidak kompleks
seperti dalam Surat Yusuf® Ttulah alasan Quraish Shihab tentang
didefinisikannya kisah Nabi Yusuf dalam surah Yusuf sebagai ahsanu al-qasasi.

Jika dilihat dari sudut pandang narasi, kisah Nabi Yusuf merupakan
kisah yang memiliki kronologi atau urutan waktu dari sejumlah kejadian yang
diceritakan secara utuh dalam satu surat, tidak seperti kisah-kisah lain yang
dikisahkan secara terberai dalam surat-surat yang berbeda. Keutuhan dalam kisah
inilah yang mengundang pertanyaan mengenai pertalian dan keserasian antarteks,
sehingga membentuk sebuah kisah yang memiliki wacana utuh. Maka dari itulah
diperlukan adanya pengkajian tentang teks kisah Nabi Yusuf. Sebagi contoh
adanya keserasian antarteks yang terbalut dalam wacana yang kohesif dan

koheren dalam kisah ini adalah seperti dalam ayat berikut ini.

ol Gl W& iy 01 e el A 4 cusla¥) o G il ol aluiag Qi
(V) ASS Qe S () BlAl s a5 8 Ge Al

Wa kazalika yajtabika rabbuka wa yu ‘allimuka min ta’wili al-ahadisi wa
yutimmu ni‘matahu ‘alaika wa ‘ala ali ya‘quba kama atammaha ‘ala
abawaika min gablu ibrahima wa ishaqa inna rabbaka ‘alimun hakim.

‘Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan
mengajarkan kepadamu sebahagian dari tabir mimpi-mimpi dan
menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya’qub,
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang

® Quraish Shihab, fafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 377.



bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. Yusuf: 13)

Ayat di atas merupakan tuturan langsung dari Allah kepada Nabi Yusuf
tentang cara Dia memilihnya. Dalam ayat tersebut ada berbagai jenis piranti
yang cukup kompleks, baik piranti kohesi leksikal dan gramatikal ataupun piranti
koherensi, sehingga menjadikannya sebuah teks yang kohesif serta koheren. Dari
hasil analisa, diketahui bahwa piranti kohesi gramatikal yang ditemukan dalam
ayat di atas berupa referensi, konjungsi, subtitusi, serta kohesi leksikal berupa
repetisi atau pengulangan.

Referensi yang termuat dalam teks ayat tersebut berupa endofora dan
juga eksofora. Referensi endofora diwujudkan melalui kata & /rabb/ dalam &4
/rabbukal yang menjadi anteseden dari pronomina s /Auwal yang terdapat pada
verba &wisy /yajtabikal, B yu‘allimukal, & /yutimmal, dan verba el
/atammahal. Selain itu, kata rabb juga menjadi anteseden dari dependent pronoun
4 /-hu/ pada frasa i /pi‘matahy/. Kemudian frasa 4iax /ni‘matahu menjadi
anteseden dari pronomina # /Aiyal yang ditandai dengan dependent pronoun ¢
/-hal yang terletak pada verba atamma.

Sedangkan referensi eksofora dalam teks ayat di atas diwujudkan
melalui keberadaan pronomina <l /anta/ yang ditandai dengan bentuk dependent
pronoun & /-kal yang berada pada ungkapan <Liii /yajtabika dan EAR
/yu‘allimukal, kemudian frasa <b) /rabbukal, L/ abawaikal, dan frasa <ile
/*alaikal. Semua dependent prononoun tersebut mengacu secara eksoforis kepada

Nabi Yusuf yang dalam konteks ayat tersebut tidak terlibat dalam percakapan.



Piranti kohesi selanjutnya dalam teks ayat di atas adalah subtitusi yang
terjadi pada bentuk nomina, yaitu kata s»!23) /ibrahima/ dan 3\>u) /ishagal yang
keduanya sama-sama menggantikan acuan yang merujuk pada kata i
/abawaikal. Selain itu, juga terdapat konjungsi yang ditandai dengan keberadaan
konjugtor berupa 5 /wa/ yang disebutkan sebanyak empat kali, yaitu konjungtor
dengan relasi aditif yang menghubungkan antara kalimat b &uisy /yajtabika
rabbukal, kalimat ¢uaaY) JUD e &3 yu‘allimuka min ta’wili al-ahadisi
‘mengajarkanmu ’, dan kalimat &Ulé &8ss &5 /yutimmu ni ‘matahu ‘alaikal; dan
juga menghubungkan secara aditif dalam tataran intrakalimat antara frasa &bl
/ ‘alaikal dan s OV Je /alq ali ya‘qubl/, dan antara kata a»\ ) /ibrahimal dan
8- /ishagal .

Terakhir yaitu subtitusi yang dalam ayat di atas ditandai dengan adanya
pengulangan nomina rabb yang menempati kasus sintaksis berbeda. Rabb yang
pertama berkategori nominatif (/‘rab raf”) karena sebagai subjek (72 ‘7/), dan yang
kedua berkategori akusatif (7 ‘rab nasb) karena sebagai ismu inna. Adanya repetisi
tersebut memberikan pemahaman bahwa teks ayat di atas memiliki linieritas
istilah yang digunakan, sehingga diketahui adanya konsistensi leksikal yang
dalam hal ini berpengaruh dalam mewujudkan sebuah teks yang kohesif.

Dari pemaparan contoh di atas, dapat dianalisa bahwa penggunaan kata
ganti atau pronomina dalam sebuah wacana difungsikan sebagai pengganti
bentuk leksikal lain yang bertujuan untuk meringkas ungkapan. Dan hubungan
pronomina dengan antesedennya merupakan bagian dari piranti yang membentuk

kohesi referensial. Selain itu, terdapat juga subtitusi, konjungsi, dan juga repetisi,



yang semuanya merupakan piranti-piranti kohesi. Meskipun hanya ditemukan
piranti kohesi, teks ayat di atas merupakan teks koheren, karena tidak ada
hubungan semantis antarunsur lingual yang terputus, dan bahkan tersusun secara
padu dan saling berkesinambungan. Dan perlu diketahui bahwa teks yang kohesif
biasanya selalu koheren, namun tidak selalu teks yang koheren itu kohesif.
Terkadang keutuhan teks tidak harus dicapai melalui perwujudan kohesi
saja, melainkan adanya faktor lain. Misalnya ayat yang menjadi pembuka kisah
Nabi Yusuf, yang menceritakan tentang anjuran sang Ayah kepada Yusuf muda
untuk tidak menceritakan mimpinya kepada para saudara-saudaranya.

Sebagaimana berikut.
() de S a3l Ul &) 138 Sl 158 i) e 3 alali Y (415 08

Qala ya bunayya la taqsus ru’yaka ‘ala ikhwatika fa yakidu laka kaidan
inna al-syaitana Ii al-insani ‘aduwwun mubinun.

Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk
membinasakan)mu. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata

no

bagi manusia".

Penggalan kisah dalam beberapa ayat di atas dapat dikatakan
membentuk sebuah wacana yang kohesif. Kohesi teks kisah di atas dicapai
melalui referensi yang ditandai dengan adanya penggunaan pronomina; elipsis
yang ditandai dengan adanya fa’ al-jawab tanpa disertai huruf syarat; dan
kolokasi yang diwujudkan melalu kata yang sering disandingkan, yaitu
‘aduwwun dan mubinun.

Meskipun memuat beberapa piranti kohesi, namun dalam kalimat

terakhir didapati sebuah ungkapan yang memberikan kesan bahwa ungkapan



tersebut seolah terputus dari apa yang dibicarakan, yaitu tuturan ¢ ¥ 53 G (&
I3 &l 1,388 i) e Ay, (ala ) yang kemudian secara tiba-tiba sang Ayah
(Nabi Ya’qub) menuturkan ‘3ss 5% gl Ui &) tanpa adanya penghubung
yang menjelaskan kalimat tersebut. Sehingga jika dilihat dari bentuk
maknawinya, kalimat yang terdapat dalam ayat ke enam tersebut seolah-olah
membingungkan, karena tidak ada hubungan semantis antarkalimat.

Akan tetapi, jika ditelaah lebih mendalam, secara implisit tuturan
terakhir tersebut merupakan penjelas dari apa yang akan dilakukan saudara-
saudara Yusuf terhadapnya, yang diungkapkan sebagai tipu daya yang besar
‘3K &ll \AS# ) dan tipu daya adalah satu aktifitas yang dilakukan oleh setan.
Maka, tidak ada salahnya jika sang Ayah mengatakan bahwa setan adalah musuh
yang nyata. Penafsiran semacam ini dicapai melalui apa yang disebut Brown dan
Yule sebagai presupposition pragmatic (pra-anggapan pragmatik) dengan definisi
yang dikemukakan oleh Givon, yaitu penentuan batas-batas teks berdasarkan
anggapan penutur mengenai apa yang dapat diterima oleh pendengar tanpa
kesulitan.’

Dari sini dapat ditarik benang merah bahwa hubungan semantis di dalam
sebuah teks tidak hanya dilihat dari makna luarnya saja, melainkan juga
memahami maksud dan tujuan dari teks itu dituturkan. Selain itu keutuhan teks
juga tidak harus dicapai melalui perwujudan kohesi secara eksplisit, karena tidak
semua kohesi yang terdapat dalam teks mampu membentuk jaringan teks yang

baik. Maka, teks dalam kisah Nabi Yusuf ini diperlukan adanya penelitian lebih

"B. Gillian & G. Yule, Discourse Analysis (Cambridge: University Press, 1983), him.
28-29.



lanjut. Apakah dalam rangkaian kalimat yang membentuk teks terdapat keutuhan
teks tanpa perwujudan kohesi, atau sebaliknya.

Berpijak dari apa yang telah dikemukakan di atas, penulis berkeinginan
untuk mengkaji kohesi dan koherensi dalam teks al-Qur’an, dengan
menitikfokuskan pada kisah Nabi Yusuf dalam Surat Yusuf. Hal itu dilakukan
sebagai pembuktian keserasian dan keutuhan wacana dalam al-Qur’an, yang
diimplementasikan pada hubungan antarteks, baik dari segi gramatikal, leksikal,
serta dari segi semantisnya. Oleh sebab itu, penulis beranggapan perlunya
mengkaji kohesi dan koherensi dalam kisah Nabi Yusuf yang terdapat pada al-

Qur’an.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang tersaji di atas, dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu.
1. Apa saja piranti kohesi dan koherensi yang membentuk keutuhan teks kisah
Nabi Yusuf dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana keterpautan antara kohesi dan koherensi dalam menjalin

keutuhan teks kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an?

Tujuan Penelitian

Berpijak pada latar belakang dan rumusan masalah yang tersaji di atas,

maka penelitian ini bertujuan untuk:
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1. menguraikan dan menjelaskan piranti-piranti kohesi yang digunakan dalam
kisah Nabi Yusuf, serta fungsi-fungsi piranti tersebut,

2. mendeskripsikan bagaimana kohesi dan koherensi membangun keutuhan teks
dalam ayat-ayat yang mengisahkan kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an, dan

3. melihat keterpaduan jalinan teks atau ayat-ayat yang mengisahkan kisah

Nabi Yusuf dalam al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian tentang kohesi dan koherensi kisah Nabi
Yusuf dalam al-Qur’an ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah
dalam kajian kebahasaan yang difokuskan pada analisis wacana, terlebih lagi
kohesi dan koherensi. Mengingat studi tentang wacana secara umum belum
begitu banyak dilakukan. Kemudian secara praksis, penelitian ini diharapkan bisa
memberikan wawasan dan pengetahuan bagi para pembelajar dalam
mengimplementasikan keterampilan menulis sebuah wacana yang tentu
dibutuhkan pemahaman tentang kohesi dan koherensi sebagai media untuk
mencapai sebuah wacana yang utuh. Selain itu, penelitian tentang kohesi dan
koherensi dalam kisah Nabi Yusuf ini bisa menjadi acuan dan tambahan referensi
bagi penelitian bahasa, khususnya tentang kohesi dan koherensi baik dalam
wacana keagamaan ataupun wacana di luar keagamaan seperti novel, cerpen,

pidato, dan lain-lain.
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E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu tinjauan
berdasarkan objek formal dan objek material. Dari segi objek formal, kajian
tentang kohesi dan koherensi dalam teks-teks keagamaan seperti teks al-Qur’an,
tidak sering dilakukan, karena sejauh penelusuran peneliti, sementara hanya
ditemukan dua penelitian yang membahas hal tersebut. Salah satu penelitian
tersebut didapatkan melalui pencarian via internet, dan satu lainnya didapatkan
melalui penelusuran di perpustakaan Universitas Gajah Mada.

Penelitian pertama dilakukan oleh Makyun Subuki dengan judul Kohesi
Dan Koherensi Dalam Surat al-Bagarah.® Penelitian tersebut membahas secara
komprehensif tentang piranti-piranti yang digunakan dalam kohesi dan koherensi
yang terdapat dalam Surat al-Bagarah. Adapun landasan teori yang digunakan
cenderung pada sintesisasi berbagai macam teori tanpa memfokuskan pada satu
teori, dan kemudian mengaitkannya dengan tradisi keilmuan Arab.

Dari penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa perwujudan
kohesi gramatikal dalam Surat al-Baqarah melalui lima piranti, yaitu referensi,
subtitusi, ellipsis, persesuaian (kala, jenis, dan jumlah), dan konjungsi.
Sedangkan kohesi leksikal dicapai melalui pengulangan, antonimi, sinonimi,
taksonomi, meronimi, metafora, kolokabilitas, penggantian leksikal, dan
pemilihan stilistis. Dalam tesis ini, Makyun Subuki berasumsi bahwa koherensi
dapat tercipta melalui piranti kohesi, sehingga dalam analisisnya tidak

ditemukan bab tersendiri tentang piranti koherensi.

¥ Laporan penelitian yang ditulis Makyun Subuki pada tahun 2008 diajukan sebagai
tesis di Program Studi Linguistik Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia.

12



Dalam penelitian lain, ditemukan tesis yang berjudul Kohesi dan
Koherensi dalam Surat al-Kahfi yang ditulis oleh Nita Zakiyah.” Tidak jauh
berbeda dengan penelitian di atas, fokus penelitian ini mengkaji tentang
bagaimana kohesi dan koherensi yang terjalin dalam teks Surat al-Kahfi, yang
mencakup keserasian dari segi gramatikal, leksikal, serta keserasian hubungan
dari aspek makna. Hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa kohesi leksikal
dicapai melalui reiterasi dengan lima tipe repetisi, yaitu sinonimi, antonimi,
hiponimi, dan metonimi. Sedangkan piranti koherensi berpenanda dibedakan
menjadi sebelas hubungan makna, yaitu aditif, alternatif, perturutan, kontras,
penegasan, kausal, tempo, kondisi, pengecualian, konklusi, dan similaritas. Di
samping itu, analisis data yang dilakukan adalah murni analisis wacana, tanpa
mengaitkan dengan tradisi keilmuan Arab, seperti nahwu dan balagah.

Selain itu, ditemukan juga penelitian kohesi dan koherensi dalam objek
material yang bukan berbentuk teks-teks keagamaan. Seperti penelitian yang
berjudul Kohesi dan Koherensi dalam Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Inggris karya tulisan Cut Irna Liyana. Tulisan tersebut meneliti tiga skripsi yang
dijadikannya sampel, kemudian menganalisisnya dengan menggunakan teori
kohesi dan koherensi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dian Erlina
yang berjudul Kohesi dan Koherensi dalam Cerita Anak,'® berisi tentang

deskripsi jenis-jenis piranti kohesi dan koherensi antarkalimat dalam cerita anak.

? Tesis yang ditulis oleh Nita Zakiyah pada tahun 2011 diajukan untuk memperoleh
gelar Magister of Art pada Prodi linguistik di Fakultas [lmu Budaya Universitas Gajah Mada.

1 Tesis yang ditulis oleh Dian Erlina pada tahun 2003, dan Cut Irna Liyana pada tahun
2013, keduanya diajukan untuk memperoleh gelar magister pada bidang linguistik di Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Gajah Mada.
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Hasil penelitiannya, ditemukan lima jenis kohesi dan sebelas jenis koherensi
antarkalimat.

Penelitian-penelitian di atas merupakan hasil penelusuran yang
didasarkan pada objek formal, yaitu kohesi dan koherensi. Lebih khusus lagi
bahwa dua penelitian pertama di atas sama-sama menggunakan al-Qur’an
sebagai objeknya, tentu merupakan hal yang dengan apa yg menjadi fokus
penelitian ini. Meskipun demikian, didapatkan informasi yang dijadikan acuan
untuk kelangsungan penelitian kohesi dan koherensi Kisah nabi Yusuf dalam al-
Qur’an, yaitu bahwa antara rancangan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
yang sudah ada di atas memiliki perbedaan yang jelas, baik dari aspek objek
formal ataupun material.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
piranti-piranti kohesi dan koherensi membentuk keterpaduan secara utuh dalam
kisa Nabi Yusuf, dengan menggunakan teori kohesi yang ditawarkan oleh
Halliday dan Hasan, dan teori koherensi yang dikemukakan oleh Ramlan,
kemudian juga disertai analisis kebahasaan yang merujuk pada i/mu nahwu dan
juga balagah. Sehingga, diharapkan dapat mensinkronisasi antara teori kohesi
dan koherensi dengan khazanah keilmuan Arab.

Adapun penelusuran yang didasarkan pada objek material, yang dalam
penelitian ini adalah Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an, ditemukan beberapa

pelitian, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ali Imron pada tahun

14



2010 dengan judul Kisah Nabi Yusuf A.S Dalam al-Qur’an: Kajian Semiotik."
Penelitian tersebut membahas tentang tanda-tanda dalam kisah Nabi Yusuf, serta
bagaimana tanda tersebut digunakan sebagai komunikasi.

Senada dengan penelitian di atas, pengkajian kisah Nabi Yusuf juga
dilakukan oleh Muhammad Hanis pada tahun 2012 dengan judul Kisah Yusuf a.s
Dalam al-Qur’an: Kajian Stilistika.> Penelitian tersebut bertujuan untuk
menemukan bentuk-bentuk ungkapan dialog dalam kisah Yusuf yang termuat
dalam Surat Yusuf. Hasil penelitian mengatakan bahwa ditemukan beberapa
jenis gaya bahasa dari sisi pilihan katanya, ditemukan unsur sinonim, antonim,
dan homonym. Di dalam penelitian ini juga membahas tentang kohesi, akan
tetapi analisisnya hanya sebatas referensi dan dan konjungsi saja.

Daya tarik kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an tidak hanya menjadi
ladang subur oleh peneliti-peneliti di Indonesia, akan tetapi juga ditemukan
berbagai kajian dan pembahasan oleh para peneliti dari timur tengah. Salah
satunya adalah buku yang ditulis oleh Ahmad Nofal dengan judul “Surah Yusuf
(Dirasah Tahliliyyah)”. Buku yang diterbitkan di Yordania oleh penerbit Dar al-
Furgan tersebut berisi tentang berbagai macam pembahasan mengenai surah
yusuf, baik dari aspek kemukjizatan, kondisi sosial, politik, ekonomi, dan bahkan
kepribadian tokoh yang disebutkan dalam surah tersebut. Tidak hanya itu, di

dalamnya juga membahas tentang hubungan antarteks dalam surah yusuf. Oleh

" Tesis tersebut diajukan untuk memperoleh gelar magister pada bidang studi Al-
Qur’an dan Hadis program pascasarjana Uinversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

"2 Tesis ditulis oleh Muhammad Hanis diajukan untuk memperoleh gelar magister
humaniora di Program Studi Agama dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
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karena itu, buku tersebut dijadikan sebagai salah satu sumber sekunder dalam
penelitian ini.

Selain itu, penelitian terhadap kisah Nabi Yusuf terbilang sangat
banyak, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aminah ‘Isyab dengan
judul “al-habku al-makaniy fi al-sivaq al-qisasi al-qur’aniy (surah yusuf
anmuzajan)’."® Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan keterjalinan
konteks kisah Nabi Yusuf, atau fokus pada pembahasan tentang bagaimana
hubungan kesesuaian antarayat yang berimplikasi pada aspek estetika.

Kemudian, dua sumber berbahasa Arab di atas memang memiliki
persamaan dengan apa yang akan dibahas dalam bab selanjutnya pada penelitian
ini, yaitu sama-sama mengkaji tentang bagaimana keterjalinan teks kisah Nabi
Yusuf. Hanya saja, dua sumber tersebut sama sekali tidak menggunakan teori
kebahasaan (linguistik). Dari sini lah penulis berasumsi perlunya mengkaji
keterjalinan teks dengan menggunakan teori linguistik yang ditawarkan oleh

Halliday dan Hasan, dan juga beberapa linguis lainnya.

Kerangka Teori

Istilah wacana terkadang dipahami sebagai istilah yang cukup
membingungkan, karena mengandung beberapa konsep dan makna yang ambigu.
Secara etimologi, kata wacana berasal dari bahasa sansekerta ‘vacana’ yang
berarti ‘bacaan, percakapan, dan tuturan’, kemudian diadopsi oleh bahasa Jawa

kuno dan bahasa Jawa baru menjadi ‘wacana’, hingga akhirnya diserap ke dalam

P Tesis ditulis oleh Aminah ‘Isyab diajukan untuk memperoleh gelar magister di
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Sastra dan Bahasa Universitas Hassibah bin Bu’ali.
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bahasa Indonesia dengan mendefinisikannya sebagai ‘tuturan’ atau
‘percakapan’,'® dan lebih cenderung diartikan sebagai segala aktifitas komunikasi
secara verbal. Dalam pembahasan selanjutnya, istilah tersebut dipadankan
dengan istilah discourse (bahasa Inggris) yang juga diartikan sebagai komunikasi
pikiran dengan kata-kata, ekspresi ide-ide atau gagasan-gagasan, percakapan, dan
komunikasi secara umum."

Mengacu pada definisi wacana sebagai bentuk komunikasi verbal, para
ahli bahasa menyepakati bahwa wacana diartikan sebagai satuan bahasa yang
paling besar, yang tersusun dari satuan-satuan bahasa yang berada di bawahnya
yaitu kalimat, frasa, kata, bunyi. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Kridalaksana, bahwa wacana dalam hirearki gramatikal merupakan satuan
gramatikal terbesar.'® Satuan-satuan bahasa tersebut akan membentuk wacana
secara berurutan. Mulai dari rangkaian bunyi yang membentuk kata, rangkaian
kata membentuk frasa, rangkaian frasa membentuk kalimat, dan rangkaian
kalimat membentuk wacana.

Sebuah hal yang harus diperhatikan bahwa wacana bukan hanya sekedar
susunan rangkaian-rangkaian yang disebutkan di atas, akan tetapi juga memiliki
kontruksi yang utuh dan padu, karena dua hal inilah yang menjadi unsur
pembentuk sebuah wacana. Keutuhan dan keterpaduan wacana dapat dilihat

melalui hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lainnya, dan hubungan

14 Baryadi, Dasar-Dasar Analisis Wacana..., him. 1.
15 7
1bid.,
' Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm. 259.
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yang ada dalam kalimat-kalimat dalam suatu wacana adalah penentu apakah
serangkaian kalimat itu dikatakan wacana.

Dewasa ini, para pengkaji bahasa mulai sering menjadikan wacana
sebagai objek kajian dan penelitian bahasa. Kajian terhadap wacana ini dapat
dilakukan dari aspek internal dan eksternal. Dari aspek internal, fokus utamanya
mengkaji wacana dari struktur, hubungan, dan bagian-bagian wacana. Pokok
pembahasan aspek internal ini masuk dalam tataran linguistik. Sedangkan pada
aspek eksternal lebih menitikberatkan kajian kepada hal-hal yang berada di luar
wacana dan bahasa. Atau dengan kata lain mencari hubungan antara wacana
dengan konteks wacana itu diujarkan, baik itu konteks sosial, budaya, politik,
ekonomi, dan lain sebagainya. Kajian terhadap aspek eksternal ini masih sangat
jarang dilakukan, karena para pengkaji bahasa lebih cenderung mengkaji dari
aspek intra wacana.

Adalah analisis wacana, istilah yang digunakan untuk menyebut
pengkajian atau penelitian terhadap wacana. Ia merupakan sebuah disiplin ilmu
yang telah berdiri sendiri. Secara historis, McCharty mengemukakan bahwa
analisis wacana pertama kali diperkenalkan oleh Zellig Harris pada tahun 1952
yang difungsikan sebagai sebuah metode menganalisis ujaran yang pada mulanya
didistribusikan untuk mencari hubungan antara teks dengan situasi sosial.'’
Dalam perkembangannya, analisis wacana tidak hanya mengkaji bagaimana
hubungan teks dengan kondisi sosial saja, akan tetapi merambah ke berbagai

aspek kehidupan manusia yang berupa ekspresi-ekspresi ujaran, baik berupa

'7 Abdul Ranis dkk, Analisis Wacana,... hlm. 9.
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tulisan ataupun lisan, untuk memahami hakikat bahasa dan makna bahasa dalam
fungsi sebenarnya. Hal tersebut adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh
kajian kebahasan yang lazim dilakukan seperti gramatika.

Sebagai pisau analisis, analisis wacana memiliki batas liput yang cukup
luas dari berbagai aspek, terlebih lagi ilmu-ilmu yang erat kaitannya dengan
sosial masyarakat. Hal ini dikarenakan objek kajian dari analisis wacana adalah
bahasa sehari-hari. Kehadiran analisis wacana ini memberikan kontribusi yang
besar terhadap ilmu sosiologi. Bahkan kini ia telah mengalami perluasan yang
cukup signifikan, sehingga dapat difungsikan dalam dalam bidang ilmu lain,
seperti hukum, sejarah, politik, budaya, dan komunikasi massa. Ini merupakan
bukti pentingnya analisis wacana sebagai disiplin ilmu yang berperan dalam
memecahkan permasalahan ilmu sosial dan humaniora.

Pada akhir dekade belakangan ini, analisis wacana mulai banyak
diperhatikan oleh para pengkaji bahasa. Bahkan mereka telah menjadikannya
sebagai salah satu ladang penelitian linguistik. Padahal sebelumnya para pengkaji
bahasa serta aliran-aliran linguistik hanya membatasi penelitian pada persoalan
kalimat saja. Munculnya kesadaran akan pentingnya menganalisis wacana adalah
karena ketidakmampuan analisis bahasa dalam mengungkap struktur pesan yang
inheren dan lebih kompleks dalam wacana, mengingat pendekatan linguistik
hanya mampu mengungkap persoalan bahasa pada level gramatikal saja.

Dalam tataran linguistik, pendekatan analisis wacana pada umumnya
diarahkan kepada aspek internal wacana, dengan lebih menitikberatkan pada

analisis unsur-unsur pembangun wacana yang membicarakan tentang bagaimana
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sebuah wacana memiliki keutuhan dan kepaduan. Sebagai satuan gramatikal
terbesar, wacana harus memiliki keutuhan dan keterpaduan. Jika didapati suatu
rangkaian kalimat yang tersusun dan membentuk beberapa paragraf, namun tidak
memiliki kesesuaian antara satu kalimat dengan kalimat lainnya, maka hal itu
tidak bisa disebut wacana. Karena syarat terbentuknya suatu wacana adalah
adanya keserasian hubungan antara unsur-unsur yang ada dalam wacana. Hal
senada juga diungkapkan Chaer bahwa syarat gramatikal dalam wacana dapat
dicapai jika sebuah wacana telah terbina secara kohesif, dan jika wacana telah
terbina secara kohesif, maka akan tercipta wacana yang koheren.'®

Kohesi merupakan suatu media yang membentuk keserasian susunan
kalimat-kalimat dalam sebuah wacana. Kohesi juga diartikan sebagai bentuk
formal bahasa yang secara struktural membentuk ikatan sintaktikal. Artinya,
unsur-unsur wacana yang digunakan untuk menyusun suatu wacana mempunyai
jalinan keterpaduan serta keutuhan.'” Oleh sebab itu, kohesi berperan penting
sebagai perekat yang melekatkan bagian-bagian dalam kalimat, sehingga antara
satu kalimat dengan kalimat yang lain saling terikat. Maka tidak salah jika
dikatakan bahwa wacana yang baik adalah wacana yang kohesif.

Bukan hanya segi formal saja yang terdapat dalam wacana, melainkan
juga segi semantiknya. Keterpautan semantis antara bagian-bagian wacana
dikenal dengan istilah koherensi.”” Dengan kata lain koherensi adalah pertalian

atau jalinan antarkata atau kalimat dalam wacana yang berfungsi sebagai elemen

'8 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 267.

' Mulyana, Analisis Wacana: Teori, Metode & Aplikasi Prinsip-Prinsip Wacana
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hlm. 26.

* Baryadi, Dasar-Dasar Analisis Wacana,... him. 29.
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penting yang digunakan untuk membentuk kepaduan antarkalimat dalam sebuah
wacana. Kepaduan dalam hal ini maksudnya adalah perpindahan dari satu
kalimat ke kalimat yang lain atau dari suatu paragraf ke paragraf yang lain
mempunyai hubungan logis, dan pesan atau informasi yang disapaikan runtut
serta tidak terputus-putus.

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang tersaji di atas,
bahwa teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini adalah
kohesi dan koherensi yang merupakan bagian dari analisis wacana. Adapun teori
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori kohesi dan koherensi yang
diusung oleh Halliday dan Ruqaiyah Hasan. Meski demikian, tidak menutup
kemungkinan adanya rujukan lain yang juga digunakan sebagai perbandingan,
seperti teori yang dikemukakan oleh Brown Gillian dan George Yule, dan
beberapa linguis lainnya seperti M. Ramlan dan Praptomo Baryadi. Untuk lebih
jelasnya, teori kohesi dan koherensi tersebut akan dibahas secara lebih

proporsional dalam bab berikutnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kebahasaan yang dilakukan
secara sinkronis, yaitu penelitian yang difokuskan mengkaji fenomena di masa
tertentu saja.”’ Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif

kualitatif. Penggunaan deskriptif didasarkan pada pengkajian secara

*! Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, dan Tekniknya (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2007), him. 84.
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komprehensif terhadap data-data yang menjadi objek penelitian. Sedangkan
jenis metode kualitatif didasarkan pada data-data penelitian yang berbentuk
kata, dan bukan angka. Dipandang dari segi data dan sumber data, penelitian
ini termasuk penelitian pustaka (/ibrary reseach), karena menitikfokuskan
kajian terhadap data-data pustaka, baik data primer ataupun sekunder. Desain
penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan teks tertulis dari objek
yang diteliti guna memperoleh gambaran tentang kisah Nabi Yusuf dalam al-

Qur’an terkait kohesi dan koherensi.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari ayat-ayat al-Qur’an
surah Yusuf yang mengisahkan kisah Nabi Yusuf. Sedangkan data
sekundernya berupa tafsir al-Qur’an, jurnal, artikel, dan tulisan-tulisan yang
terkait dengan kohesi dan koherensi, serta penelitian-penelitian tentang kisa
Nabi Yusuf. Data sekunder inilah yang nantinya akan membantu peneliti

untuk menganalisis dan mengkaji data-data primer.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data menjadi tahapan yang penting, mengingat tahapan
tersebut merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum memulai
penelitian. Yang dimaksud dengan data dalam hal ini adalah data primer.

Untuk memperoleh data primer, peneliti menggunakan metode simak, yaitu
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melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa, yang dalam hal ini
adalah kisah Nabi Yusuf yang termuat dalam Surat Yusuf.?

Ada tiga teknik yang diterapkan dalam metode simak ini.”® Pertama,
teknik sadap, yaitu teknik yang mendorong peneliti untuk mengumpulkan dan
mengklasifikasikan ayat-ayat al-Qur’an yang mengisahkan Nabi Yusuf dalam
Surat Yusuf. Kedua, teknik simak bebas libat cakap, yaitu teknik yang
mengharuskan peneliti menyimak penggunaan bahasa dengan seksama tanpa
ikut terlibat dalam proses bahasa itu sendiri. Artinya bahwa peneliti hanya
berperan sebagai pengamat dalam proses penyadapan. Ketiga, teknik catat,
yaitu teknik yang digunakan peneliti untuk mencatat data-data yang akan

dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.

. Analisis Data

Tahap ini merupakan lanjutan yang dilakukan setelah proses
pengumpulan data. Dalam tahap ini, peneliti berupaya untuk mengolah data
yang sudah tersedia dengan menggunakan teori kohesi dan koherensi. Ini
adalah tahap yang sangat menentukan, karena aktifitas ilmiah yang
sebenarnya berada dalam tahapan ini, dan kaidah yang mengatur keberadaan
objek penelitian harus sudah diperoleh.24

Metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu metode padan

intralingual. Metode tersebut digunakan untuk menghubungkan dan

2 Ibid., him. 92.
2 Ibid., him. 92-94.
** Ibid., hlm. 117.
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membandingkan unsur-unsur yang berada dalam bahasa dan bersifat lingual.”’
Kaitannya dengan penelitian ini, metode tersebut dipakai untuk
mengidentifikasi data primer yang berupa ayat-ayat al-Qur’an dalam Surat
Yusuf yang menceritakan kisah Nabi Yusuf dari berbagai jenis piranti-piranti
kohesi dan koherensinya.

Kemudian dari hasil identifikasi, dilakukan analisis tentang adanya
hubungan antara piranti kohesi dan koherensi, agar diketahui bagaimana
jalinan keutuhan teks pada kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an. Disamping itu,
penulis juga akan mencoba menyertakan keterkaitan piranti-piranti kohesi
dengan khazanah keilmuan Arab, menyangkut i/mu al-nahwi, ilmu al-balagah,
dan kemungkinan juga terdapat kaitannya dengan ‘w/um al-Qur’an, khususnya

dalam kajian munasabah al-qur’an.

. Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data adalah tahapan terakhir bagi peneliti
dalam aktifitas ilmiah. peneliti hanya dituntut melaporkan hasil analisisnya
dalam wujud tulisan. Terdapat dua metode yang digunakan dalam tahap ini,
yaitu metode formal dan informal. Metode penyajian formal berupa
perumusan kaidah-kaidah melalui tanda- tanda dan lambang-lambang,
sedangkan metode penyajian non formal berupa pendeskripsian dengan

menggunakan kata-kata biasa.”®

% Ibid.,
% Ibid., him. 123.
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H. Sistematika Pembahasan

Penulisan laporan tesis ini terdiri dari empat bab. Bab pertama diawali
dengan pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum penelitian ini yang
mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kerangka teori,dan metodologi penelitian. Adapun bab dua berisi uraian teori
yang dijadikan dasar pijak dalam penelitian ini, yaitu mencakup kohesi dan
koherensi dalam kajian linguistik, hubungan kohesi-koherensi dengan ilmu al-
munasabah, dan tutup dengan deskripsi tentang kisah di dalam al-Qur’an.

Kemudian bab ketiga yang merupakan inti dari tesis ini, diawali dengan
topikalisasi kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an, lalu dilanjutkan dengan analisis
piranti-piranti kohesi dalam kisah tersebut. Bab keempat memuat analisis
koherensi kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an, keterpautan kohesi dan koherensi
dalam teks kisah tersebut, dan analisis tematik kisah berdasarkan 7i/mu al-
munasabah. Pada bagian terakhir, bab lima, berisi kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpijak dari hasil analisis data yang telah disajikan dalam bab tiga dan
empat, penulis menarik beberapa poin penting sebagai bentuk jawaban atas
rumusah permasalahan yang telah dikemukakan. Pertama yaitu kohesi dalam teks
kisah Nabi Yusuf yang didasarkan aspek gramatikal diwujudkan melalui
referensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi; dan kohesi leksikal diwujudkan
melalui reiterasi dan kolokasi. Kedua, penanda koherensi yang termuat dalam
teks tersebut meliputi pertalian penambahan, perturutan, perlawanan, lebih,
sebab-akibat, waktu, pemilihan, cara, pengecualian, dan penyimpulan.

Hubungan referensial dalam teks kisah Nabi Yusuf direalisasikan salah
satunya melalui pronomina persona, pronomina posesif, dan juga infleksi verba
yang selalu ditandai dengan pronomina tersembunyi. Selain itu juga
direalisasikan melalui demonstratif (ism isyarah) haza, hazihi, dan Zalika.
Kemudian berdasarkan letak acuannya, baik endofora anafora dan katafora sama-
sama termuat dalam teks, hanya saja proporsi jumlah anafora lebih banyak
daripada katafora. Adapun katafora mayoritas dicapai melalui infleksi verba, dan
ditemukan satu buah katafor yang menggunakan independent pronoun.

Selanjutnya, pada kohesi subtitusi didapati tiga macam yang meliputi
subtitusi nominal, verbal, dan klausal. Ketiga jenis tersebut dicapai karena

adanya keterkaitan referensial, atau dengan kata lain adanya acuan yang sama
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merupakan latarbelakang terjadinya subtitusi dalam teks kisah Nabi Yusuf. Lebih
rinci lagi, subtitusi yang melibatkan unsur terganti dan unsur pengganti tersebut
tentu memiliki varian yang berbeda antara ketiga jenis tersebut. Subtitusi
tersebut sering kali melibatkan nomina dan pronomina yang dijadikan sebagai
unsur pengganti, dan terdapat pula subtitusi dengan bentuk lain antarnomina.

Pada kohesi elipsis, berdasarkan hasil temuan, disimpulkan bahwa
terdapat tiga jenis elipsis yang termuat dalam teks tersebut, yaitu elipsis nominal
vebal, dan klausal, yang semuanya diketahui melalui penanda gramatikal. Dilihat
dari kaca mata ‘7lmu al-balagah, bentuk elipsis ini serupa denga 7jaz hazf dengan
garinah yang menjadi penanda keberadaan elipsis tersebut. Kemudian bentuk
kohesi gramatikal yang terakhir adalah konjungsi dengan empat klasifikasi
berbeda, yaitu konjungsi aditif, adversatif, kausal, dan temporal.

Pada aspek kohesi leksikal, keutuhan teks dicapai melalui reiterasi yang
meliputi relasi repetisi, sinonimi, antonimi, hiponimi, dan meronimi; serta
dicapai melalui kolokasi yang dalam pembahasaannya dibedakan menjadi dua
definisi, yaitu kolokasi sebagai persandingan kata dalam lingkup yang sama, dan
kolokasi sebagai persandingan kata yang sering digunakan bersama.

Antara kohesi dan koherensi, keduanya memiliki keterkaitan, dan
bahkan saling memanfaatkan. Hal itu dapat dilihat melalui piranti konjungsi
yang dijadikan sebagai penanda pertalian semantis atau penanda koherensi.
Selain itu, keberadaan piranti-piranti kohesi tidak hanya menjadikan teks

tersebut kohesif, namun juga sekaligus koheren.
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Adapun pertautan antara kohesi dan koherensi dalam mewujudkan
kepaduan dan kesinambungan dalam teks kisah Nabi Yusuf dapat dilihat melalui
sebuah ayat yang tidak hanya memuat satu piranti kohesi, melainkan beberapa
piranti sekaligus, dan bahkan terdapat piranti koherensi pula. Namun ditemukan
fakta bahwa tidak semua ayat dalam teks kisah Nabi Yusuf memuat piranti
kohesi. Meskipun demikian, koherensi dalam ayat-ayat tersebut tetap terjaga.

Keterkaitan kohesi dan koherensi dalam teks tersebut tentunya
berpengaruh terhadap pemahaman informasi yang disampaikan. Namun
terkadang ditemukan rangakaian kalimat dalam sebuah ayat yang tidak mudah
dipahami, bahkan terkesan tidak koheren, karena tidak diperantarai oleh piranti
kohesi. Dalam kasus seperti ini, diperlukan pengetahuan dunia yang dapat
direalisasikan melalui penafsiran kontekstual, inferensi logis, dan juga melalui
teori-teori yang disepakati sebagai kaidah umum.

Kesimpulan general dalam penelitian ini adalah bahwa ditemukannya
sebuah fakta secara objektif tentang keutuhan, keharmonisan, keterpaduan, dan
kesinambungan yang termuat pada teks kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an. Hasil
penelitian ini bisa juga menjadi salah satu sampel yang mewakili keseluruhan al-
Qur’an bahwa memang rangkaian kalimat dalam teks al-Qur’an utuh, padu,
berkesinambungan, baik dari aspek lafad dan makna. Penelitian ini juga bukan
dimaksudkan sebagai bentuk keraguan terhadap keutuhan al-Qur’an, namun

sebagai bentuk eksplorasi kemukjizatan al-Qur’an.
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Saran

Kajian terhadap teks keagamaan, khususnya teks kitab suci yang
menjadi sebuah pedoman hidup, memang merupakan sebuah kajian yang dirasa
cukup sulit, terlebih lagi menggunakan pendekatan analisis wacana, dengan teori
kohesi dan koherensi yang digunakan untuk membuktikan keutuhan dan
kesinambungan teks ayat-ayat al-Qur’an khususnya dalam surat Yusuf yang
mengisahkan cerita secara kronologis kepribadian Nabi Yusuf. Dikatakan cukup
sulit karena untuk mencapai objektifitas yang sempurna, penulis dituntut untuk
menempatkan dirinya dalam posisi netral dengan cara mengasumsikan al-Qur’an
sebagai teks, dan menafikan unsur-unsur normatifitas agar terbebas dari
intervensi religius.

Penelitian dengan menggunakan analisis wacana, khususnya teori kohesi
dan koherensi dalam teks-teks Arab masih jarang dijumpai, sehingga hal itu
merupakan ladang yang sangat subur untuk dilakukan penelitian. Bahkan tidak
menutup kemungkinan perlunya penelitian lebih lanjut tentang kohesi dan
koherensi surat-surat lain dalam al-Qur’an. Hal itu diperlukan untuk
membandingkan bagaimana penanda-penanda kepaduan dalam surat lain.

Dengan adanya penelitian kohesi dan koherensi kisah Nabi Yusuf
dalam al-Qur’an ini diharapkan bisa menjadi pemicu penelitian-penelitian
selanjutnya terkait kohesi dan koherensi dalam al-Qur’an ataupun teks-teks Arab
lainnya, terlebih lagi dalam teks-teks klasik berupa manuskrip kuno yang perlu
dikaji secara mendalam mengenai keutuhan, keterpaduan, dan keterjalinannya

antarteks.
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Lampiran 1: Daftar Tabel Kohesi Gramatikal

REFERENSI
No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan
1 1 17 Crfalia S 515 W (yay C Lay SO AIKE Lol Sie Callg) USTiy (3405 WAS U) UUI G 1516 | Referensi pronomina
2 2 29 Gl Al (e i€ o) il (5 a0 5 13 (e (v 2| Cale ) | Referensi pronomina
3 3 30 04-*2 Jha 8 I ) B e B ai Ge Wl 35105 3] "i'bi‘ d3aal) i 550 085 | Referensi pronomina
4 4 21 Gl 1 GG A, I35 83855 i Uadly & lue 81500 o ST 43 52Y Hlas de bbw‘ @3 J&5 | Referensi pronomina
UJAXMYL)ML\]\ ).\S\uﬂjof\‘;c;zﬂ.c An\j;uah‘ﬂ\d;)hww}uajmbﬁ
5 5 28-29 L5 13 (e (m el Gl b e (R3S ) (AR (0 40) 08 3 (e B4ladd (61 Llb | Referensi pronomina
u.ula\;l\ UA NS d.:\ d.u_\.l
6 6 69 O slas | 518 Uy (il S6 A AT G 3 08 8AT ) (5 51 il 3 L 153 5 | Referensi pronomina
(endofora)
7 7 25 & 28 ‘Y\ \;}u dlﬁ_\ A\J\ u.a c«\_); [P n_iu\ LSAS L&J.u.u L\AS\} ).m QA MAE Llﬁ:g C_'L’d\ IA.\.\M\} Referensi pronomina
eﬂ‘ ‘—"J“- }| LPMJ u‘ (endofora)
8 8 104 u-wn-’ﬂ JSQ ‘lﬁ‘ » ul g.é‘ e 4—\39 2llé L | Referensi pronomina
(endofora)
9 9 19 o518 A3 a1 ) sl e Bl Gl
10 10 96 s 58 4425 6 BT il 2ls G B
11 11 23 Ll Sl SIEG Q) e s 4l e Lt A b 25105
12 12 3 Galila]) (yal 418 e o s SOl 13 S A S Ly paladll (oAl Sile fali G35 | Referensi pronomina
(eksofora)
13 13 6 e R WS Giing I e alle dans 285 Cualal) o 6 e dlaledy 80 aliisg &IX | Referensi pronomina
£S5 Lo Sl O Bald s ) ) Ji ¢ o &5l | (eksofora)
14 14 93 Granl B8OL i 1mar ol 435 e 558l 13 andy 1530 | Referensi
demonstratif
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15 15 15 Y oaas 13 e sl 2650 A3 WaSls A1 cale (B blaas () 1seadls 4 1540 Wl | Referensi
S5 | demonstratif
16 16 90 Yol i alay 5 e 40 Gl A (e B Al 1 Gl U 06 Gal g &Y S bﬂﬁ Referensi
Gl P‘ demonstratif
17 17 100 B 0 Gedan 3 038 (e UAD Qagli 138 il 1 085 1335 4115085 (5l e 45 ¢5); Referensi
AL (e 33081 Y o (AT B3 | demonstratif
18 18 65 Tpaiy W) &3 e lay o2 i e UG G ‘}“ﬂ PR :—’33 PASTON e a@-“—\-w | 5238 Ly | Referensi
Dot JE AN i JS J‘U—U LAl Lﬂ&u Glal | demonstratif
19 19 29 OllAl) (e i o) LN (683005 138 Ge (el Gl g | Referensi
demonstratif
20 20 38 A) i (e AD 05 e il A8 G W R Csiay (Slal)y aal ) S ik ‘—*’—ub Referensi
u;)&“ Y el T A W e 5 G | demonstratif
21 21 76 & AT A 8 L Call 4 B3 S 4al sl s ba Leéﬁ-w‘ e—’ 4l ele 5 08 detie 55138 | Referensi
Ale dle (53 08 (3385 U Ga a3 ad 40 6 ) Gl 0 | demonstratif
SUBTITUSI
No. | Data | Ayat Teks Ayat Keterangan
1 22 4 il el }333‘} Geal) 5 WK e 38T &l ) el 4wy Gl 06 3 | Subtitusi leksikal
2 23 65 Ul “yads W) 03y Lo Lioay 02 o2 La BT 1 ) 518 203) &3 Mieliay | 5iay e@-d—\ﬂ |23 W5 | Subtitusi leksikal
Hd.\SJA).\a.}d.\SA\A}ij\Ls;_\}
3 24 41 @A a0 il B Sadall ISR LA AN W5 15a8 &) il WSAST T ) 2= b | Subtitusi leksikal
uLﬁs:uS 48
4 25 6 Ge Al e R W& Gogaan JI e Slile daas 205 cudlal) o (e «Jdau &) el UK | Subtitusi leksikal
5 26 37 Vol ale 80 ) ) e Lae L&D W&l 5 38 by 5 LASnLu Y M\Aj ; \_d:. \AS-u\-\ Y d\ﬂ Subtitusi verbal

O3S 2 uﬂb iy Al &5y

287




6 27 3 Colial) Cpal 4T e S8 () (0l 130 ) Ba 5l Ly il (il lile (sl (23 | Suibtitusi klausal
7 28 9 uA‘Lm a8 oaad (e ) 535855 3544‘ a5 a8 03 Wl 6 Akl of Calu b ) 881 | Subtitusi klausal
8 29 43 Sall Ll b il 5AT5 plad oSl s Galse 2 Gl (laws il 580 4 o o)) S Sl dLﬂ; Subtitusi klausal
Goad BH B8 &) () b S8
ELIPSIS
No. | Data Ayat Teks Ayat Analisa
1 30 43 Gl Al )*43 ML 2 (p) 5 Gilae () ake (elSG gl R a5 g;" Al J&5 | Elipsis nomina dan
Gsma G550 AR ) Ly b sl SWV e 6 | verba
2 31 47-48 JEETR IR 1 u;E\-!\MMy‘m@e;)ﬁy%\dbbuﬂu@uuﬁ)ﬁd\ﬂ Elipsis nomina
ujmmmy\i}gj;lﬁuuﬁbﬁ\u(g)
3 32 18 L e HUalal) 2 daed Tila (o) =8 1080 K040 AT 050 05 08 K oy dandd o 156125 | Elipsis nomina
&y sinad
4 33 44 Oaallay 2SN o by (A5 Ly oDAT &l () 1518 | Elipsis nomina
5 34 29 Ol Ge i€ o) il 5 il (9) 513 (e (xa el Gl g | Elipsis pronomina
6 35 5 Sad 5o JLadl (il ) 138 &l ) A (o) Slisd) L;":' ETS uw Y 4 G J8 | Elipsis klausal
7 36 23 Gal ) 40 A Maz (o) I8 &l Cun Cllag Q) e 5 4w (e g 3 3 & 483515 | Elipsis verba
AN A8 Y & 15
8 37 94 (9) 058 V5 i 2 523 o) 2k sil J& el llims 5 | Elipsis klausal
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KONJUNGSI

No. | Data | Ayat Teks Ayat Keterangan
1 38 6 Ll W Gogaay JV ey Glile ddaas e—ﬂj Cual ¥ ol Ge Sl by Sldag U5 | Konjungsi aditif
(""X;;L)U\dm‘}(’"&‘)"‘d'ﬁu‘d"}’\é‘;
2 39 36 deal S5 J DAY OG5 15ea J*““" T L‘:MA‘ JB (i Gald) 4ax JA35 | Konjungsi aditif
M\wd\}b\d.:}u&mﬂ\ dst_:\).t;‘;u\)djs
3 40 13 Hslile die 28y Codl A O Glal a0 ) X O 35ad J) 0B | Konjungsi aditif
4 41 73 O B Ly g )¥) b il Ui L 2idle E1AG ) 6 | Konjungsi aditif
5 42 56 i Yy 6L (o Wiad Ty Cuead sl G e 155 ()1 3 Gallsil B&G AUIX | Konjungsi aditif
SRS\
6 43 80 ol il (pa Wisa es-*h‘— 381 38 2801 () 1 salad 21l 28708 6 Usd | slal 4 | LUEL) LB | Konjungsi aditif
Pﬁ;é&"e&u‘@‘&uﬁb@uuaﬂ‘cy‘uhuuy@ﬁhﬁudﬁ
uasu\
7 44 9 Y u)ﬁ 0333 (e 15158055 2800 A5 553 Ja5 Ub}i 3}335‘ sl &Gl ) 88 | Konjungsi aditif
8 45 21 &4 JJS} \J]_, bJ;.u _9\ Uu.u u\ (5"“9 81 ia GA_)S\ 4.1\‘)4‘2( H UA b\‘).u.u‘ LSAM d\ﬁj Konjungsj aditif
¥ Gl SRIEy o el e e iy i g5 e bl a0 3 Gl
Ssalay
9 46 39 Dl a5l & o) B8 G 0 QLI paldl 2alla b | Konjungsi aditif
10 47 13-14 U}hl-‘;“-“;?“b u.ul\ AJSL u\ u\;\j‘u\}&m u\ ‘_,_u‘)a.\l ‘;1\ d\ﬁ Konjungsj
BESMEN] \-" falad (A5 AN AK] u—ﬂ |6 | adversatif
11 48 40 ¥) &A1 o) Ualls Ge g 200 O35 esj‘-'b e-“‘ G 25k S Y ‘UJJ B uﬁw L | Konjungsi
Gsalia ¥ Ll KT 5y 5.451\ ERERRVRY 585351 54l & | adversatif
12 |49 111 4% G s Gaalald (815 e Baa (8 ‘—UY\ 1Y e e«-amﬂ o OIS S| Konjungsi
uyﬂy e)ﬂ m)} dﬂfw st & Juails | adversatif
13 |50 17 S 315 U ey il Loy G0 2K Ue i Sie Cali b US55 (3403 Wb U) GG G 116 | Konjungsi
O8a | adversatif
14 |51 77 D3 A g6 AT b 2l andsi 8 Galed BB 038 (e A 21 304 38 3,05 ) 166 [ Konjungsi kausal
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5 hest L ZET & B

X3

15 52 26-27 D Ge B Alawdd 8 )5 (Y1) Gd& (e 5a5 Sl 8 Ge 38 Alasad uts &) ... | Konjungsi kausal
Cpdalall (e 5A T u.mSa
16 53 41 (od 4l G pall O Lillaid HAN) Wl 1564 455 had LSART W el 2l | Konjungsi kausal
UL\SM 43 (il )A‘}]\
17 54 78 Crindal) (e 3‘33 1) 40185 Baal 38 1 uS s W A u‘ 54l il B 6 | Konjungsi kausal
18 55 79 O slaxy | I8 Ly (i EHERARE &) JE AT 4l o5l Calis) e ‘;3:3 \Ab Konjungsi kausal
19 56 46 }43 il /iy Tlae ; c—u GelShy (s ol g b Ll gilall Wf Konjungsi kausal
Oslad 2lal I ) el R ity 54T
20 57 62 2elal 2glal ) )2 13 i g8 a0 aelad Zgdla ) b agicling |l PR ’dla, Konjungsi kausal
O n
21 58 66 O 25 5500 Ll &, Tlag O ) 4 (B ) G Wie 0635 (A 885 ALu3] O 06 | Konjungsi
385 Js8 e &) | temporal
22 59 31 iy Bl Gl 33aly J8 il S5 ueJ Sy () HLU‘ o Ray Caale G [ Konjungsi
A8 B ) 1% ) 15515 b Gila (G (aadl Gadads 4—*)—\5‘ 4505 B Gelle 2530 | temporal
23 |60 89 Sslala A1 3 aualy Gl gy 2ilad W 2ile Ja J8 | Konjungsi
temporal
24 61 51 u\f\dueywu;m;udnuﬂuuhmucuu};umjba\usdnudu Konjungsi
ol Gl 45 il e 483515 U Ball Gaslas (V) JU’J‘ temporal
25 |62 100 0 telaa 3 08 Ga L35 BB 15 el 1 085 1330 A1 15085 (20l e 43l 2855 | Konjungsi
sl Ge i Gy M‘ e 2A Y o u*-ﬂ‘ J-U L2 | temporal
26 |63 47-49 < & (2Y) G0 L M V) alile 38558 diian L UiS i g O£ 53 JB | Konjungsi
damw@ue(z/\)w&a&mmwu@ """" uuﬁhslmc_\udhmw temporal

(iQ)uJ_)muujwu\k_}LumeLc
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Lampiran 2: Daftar Tabel Kohesi Leksikal

REPETISI
No. | Data Ayat Teks Ayat Keterangan
1 64 28 Adac GRS ) GRAK e &) OB i3 Ge 3 | Repetisi leksikal
2 65 75 allall (g 525 AR 33158 68 4la) 3 3ay Ba 038 116 | Repetisi leksikal
3 66 53 2D D5t 200 o aas e Y) e b 5OEY Gl () (i (530 s | Repetisi leksikal
4 67 44 npallay 3AY) Jo5ls (35 Ly pda) Sialal 1508 | Repetisi sebagian
5 68 43 Osowa W50 8K &) ) 8 A8 Sl Ll G L. [ Repetisi sebagian
6 69 50 S a5l J6 L AL & ) aa Dl 08 Ol bels Ll 4y 501 L dUJ Repetisi sebagian
e uMASJ o O il palad
7 70 51 S5l clld ¢ ol (a4l Udle L b CBIA OB 4nsi (e Gl (331 3) (&1 s JU& | Repetisi sebagian
u.:eal..al\u,d«_:\}mucma)\)b\ d;.“umuY\ ).:):d\
8 71 48-49 & A0 & (EA) (sieand L SR V) Gl 25038 L (G 3184 5 s Al 8y (e 20 &5 | Repetisi sebagian
uj)mmjww g_ab:_m_\seh: d.h.\u
9 72 8 & 30 O Pl AU ) Ll G205 Ua Ll ) Qi dl Glll16 Y [ Repetisi sintaksis
b Gl U U4 i B4l G W 35075 558 u\f\um@o}mduj -
10 73 18 & L e GRilall B0 dad Shad 1340 ASLAN A81 &5u & 0B S o3 4and B 1las T | Repetisi sintaksis
u}m
73 }AM\M*@ubu\&\&d&)ﬂéﬁbﬂéﬂ&\eﬂdﬂ&d& -
sa Hu\
11 74 21, 40, Gusalhy ¥ i) 81 0805 03l le e iy V) 5 e el (1 il )| Repetisi sintaksis
68 Gusalia ¥ (il JE81 Gy 2 (R 5 sl ) 1583 YT S AN &2 ) L
¥ ol i) uss“wwess,ﬂujumu,mum@uuy\ .z
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SINONIMI

No. | Data | Ayat Teks Ayat Keterangan
1 75 74 A 5ed ¢ JAT) G bliie Calaiily Cali g e ‘5&“‘ L J&5 agie 155 | Sinonimi nomina
2 76 86 O5alad Y L il (e ek‘} A ) SR A )S“‘ &) J& | Sinonimi nomina
3 77 37 ) ) ale e L& &G G J 43-';@ L& ) “-‘LSJ,)J e‘-*k LSl Y 35 | Sinonimi verba x
G882 5 AVl b s 4”1-’ Gt Y o8 “UA ‘—*5)4 nomina
4 78 38& NS Citny Gl r‘*‘“‘f‘ &9 LEF; T | Sinonimi nomina
40 Gslas ¥ ) SRT BST £ Gl S o) Y1 1583 W1 el & W) &80 o)
5 79 43 303 G500 A8 d <5‘-'3J G S8 WIL T | Sinonimi nomina
Gl p3IAY) 5 (25 Ly oSAT el E
uAJY\ju\jw\ )Llﬁu.mh\}\ Lh_gl.\w‘;wdsjnﬂlﬂ\w@.m\ﬁu) z
6 80 70, 72, O 58 )l G85) Tl T G350 O3 B aal J3) 3 BBLD) Jas e Sl #%s 1| Sinonimi nomina
76 fie Ul et i 45 el (s olal) gl 551 16
4l ;Lcjwtpﬁ_w\(um\ ;m,dﬁﬁ_m_,tm
7 81 43 DAl gl el 2l dilas — u«JS\-’ REWRKHE- = LE,)‘ IR dlﬂ; Sinonimi nomina
G5 5500 e—\-\s &) LSL’JJ b 8T S G el
8 82 39 Ol daigh B of Ra G B8 H‘-U“ casdl @ALA L | Sinonimi nomina
9 83 26-27 3hy Cbuiad g8 Ga B Aianad (IS &) Lol (e 38l 3¢5 ot (e 3315 o & | Sinomini sintaksis
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Daftar Riwayat Hidup

Nama : Afif Kholisun Nashoih

TTL : Jombang, 28 April 1990

Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama . Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat Asal : RT. 01 RW. 06 Ds. Rejoagung Kec. Ploso Kab. Jombang

Alamat di Yogyakarta : JIn. Sorowajan Baru Gg. Salak No. 145A Banguntapan
Bantul Yogyakarta

Nama Ayah : Mashudi, S.Ag.

Nama lbu : Mashidatin Husnah, S.Ag

Riwayat Pendidikan

1995 — 1996 : TK Praja Putra Tembelang Jombang

1996 — 2002 : Ml Praja Putra Tembelang Jombang

2002 — 2005 : MTSN Bahrul Ulum Tambakberas Jombang

2005 — 2008 : MAN Bahrul Ulum Tambakberas Jombang

2008 — 2013 : Universitas Negeri Malang (Fakultas Sastra, Jurusan Sastra

Arab, Prodi S1 Pendidikan Bahasa Arab)

Pengalaman Organisasi

No Organisasi Jabatan Tahun

1 | OSIS Angg. Bid. kesejahteraan 2006/2007
2 | HMJ Sastra Arab FS UM Angg. Bid. Bakti masyarakat | 2008/2009
3 | HMJ Sastra Arab FS UM Ketua Bid. Bakti kampus 2009/2010
4 | HIMMABA (komisariat UM) | Bendahara 2009/2011
5 | HIMMABA (cabang malang) | Angg. Humas 2010/2011
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